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ABSTRAK

Johanes.  20161015093.  Skripsi. Tanggungjawab  Pidana  Dokter  Dalam
Melakukan Perbuatan Aborsi Menurut Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009
tentang Kesehatan (Studi  Kasus :  Putusan Nomor 1106/Pid.Sus/2018/  PN.Plg,
dan Putusan Nomor 567/Pid.Sus/2016/ PN.Jkt.Pst).”

Undang-undang  Kesehatan  membolehkan  aborsi  atas  indikasi  medis  maupun
karena  adanya  perkosaan.Permasalahan  yang  disebutkan  diatas  maka  perlu
dibahas mengenai kasus aborsi yang dilakukan dokter dari sudut pandang hukum
pidana.  Oleh  karena  itu,  perkara  putusan  nomor  1106/Pid.Sus/2018/PN.Plg,
Putusan nomor 567/Pid.Sus/2016/PN.Jkt.Pst”.
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  yuridis-normatif.
Pada metode Penelitian ini  juga berupaya melakukan pencarian terhadap fakta
dengan memberikan interprestasi yang tepat terhadap data dengan tujuan untuk
membuat  deskripsi,  gambaran  atau  lukisan  secara  sistematis  dan  fakta-fakta
mengenai persoalan yang penulis teliti. 
Hasil  Penelitian dalam hukum positif  di  Indonesia,  pengaturan tindakan aborsi
terdapat dalam dua undang-undang yaitu KUHP Pasal 299, 346, 347, 348 dan 349
serta diatur dalam Undang-undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan Pasal
76,77,78.  Terdapat  perbedaan  antara  Kibat  Undang-undnag  Hukum  Pidana
dengan Undang-undang  No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dalam mengatur
masalah  aborsi.  Kibat  Undang-undnag  Hukum Pidana  dengan  tegas  melarang
aborsi  dengan  alasan  apapun,  sedangkan  Undang-undang  Kesehatan
membolehkan aborsi atas indikasi medis maupun karena adanya perkosaan. Akan
tetapi  ketentuan  aborsi  dalam  Undang-undang  No.  36  Tahun  2009  tetap  ada
batasan-batasan yang tidak boleh dilanggar misalnya kondisi kehamilan maksimal
6 minggu setelah hari pertama haid terakhir.

Kata kunci: Tindak pidana aborsi, tanggungjawab dokter, 
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ABSTRACT

Johanes.  20161015093.   Criminal  responsibility  of  doctors  in  conducting
abortion  under  Law No.  36  of 2009  on  Health  (case  study:  Verdict  Number
1106/Pid.  Sus/2018/PN.  PLG,  and  verdict  number  567/Pid.  Sus/2016/PN.  Jkt.
Pst). "

Health law allows abortion for medical indications and due to rape. The problem
mentioned above is to be discussed about the abortion case by the doctor from the
viewpoint  of  criminal  law.  Therefore,  the  case  of  Decree  number  1106/Pid.
Sus/2018/PN. PLG, verdict number 567/Pid. Sus/2016/PN. Jkt. Pst ".
The method used in this research is the juridical-normative method. The research
Method  also  seeks  to  conduct  a  search  for  facts  by  providing  precise
interperformance of data for the purpose of making descriptions, representations
or paintings systematically and facts on the subject of the author.
The results of the study in the positive law in Indonesia, the arrangement of the
action of abortion are contained in two laws namely the criminal code article
299, 346, 347, 348 and 349 and is regulated in the law No. 36 of 2009 about
health  article  76,77,78.  There  is  a  distinction  between  Kibat  Undang-undnag
criminal law by law No. 36 year 2009 on health in regulating abortion problems.
Kibat Undang-undnag Criminal Law strictly prohibits abortion for any reason,
while the health law allows abortion on medical indications as well  as in the
presence of rape. However, the provisions of the abortion in law No. 36 of 2009
remain  the  restrictions  that  should  not  be  violated  for  example  pregnancy
conditions up to 6 weeks after the first day of the last period.

Keywords: Abortion crimes, Doctor's responsibilities,
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